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BAB VI  

KONSEP PERANCANGAN 

 

6.1 POHON PERMASALAHAN 

Berdasarkan rumusan pohon permasalahan yang telah dibuat sebelumnya, 

dicapai suatu keputusan rancangan observatorium yang edukatif dan rekreatif di 

Gunungkidul, dengan beberapa fasilitas dan karakteristik. Ide permasalahan 

tersebut dapat dilihat pada cuplikan pohon permasalahan berikut. 

 

 

 

Gambar VI.1 : Jawaban Pohon Permasalahan 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

6.2 KONSEP PROGRAM RUANG 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan untuk memenuhi rancangan 

observatorium yang edukatif dan rekreatif, diperoleh ruang-ruang sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 



 

 

159 
 

Tabel VI.1 Kebutuhan Ruang 

1 1.1 Parkir Security Staff Security 2 7.45

2 Parkir Staff Staff 72 840.67

3 Parkir Pengunjung Pengunjung 300 1974.36

4 1.1 Kunjungan Kunjungan Pengunjung 144 117.60

5 dan Tour dan Tour Pengunjung 72 74.16

6 Pengunjung 72 74.16

7 Pengunjung 288 172.40

8 Pengunjung 144 111.36

9 Pengunjung 8 52.20

10 Pengunjung 144 51.84

11 1.1 Pengelolaan Divisi Operasional - FO Head Operasional 1 14.00

12 Fieldwork Staff Op- Admnistrasi 2 24.00

13 Divisi Operasional - FD Staff Front Desk 2 10.98

14 Divisi Operasional - LogisticStaff Logistik 2 14.55

15 55.13

16 68.40

17 60.48

18 1.1 Support Divisi Operasional - ME Kepala Staff 1 14.00

19 Stafff Mekanikal 2 29.10

20 Stafff Mekanikal 2 30.00

21 Stafff Mekanikal 2 30.00

22 Staff Elektrikal 2 7.56

23 Staff Elektrikal 2 70.00

24 2.1 Pengelolaan Divisi Teknikal Kepala Divisi 1 14.00

25 Fieldwork Staff Teknikal - Desk + Field 18 97.35

26 Staff Teknikal - Field 8 79.13

27 Staff Teknikal - Field 8 51.00

28 Support Staff 30 32.04

29 Staff 30 64.65

30 2.1 Pengelolaan Divisi Administratif - IT Staff IT 4 29.10

31 Deskwork Staff IT 1 10.28

32 Staff IT 1 10.28

33 Meeting Staff 20 55.97

34 Staff & Tamu 4 7.17

35 2.2 Pengelolaan Direktur Direktur 1 22.95

36 Deskwork Sekretaris 1 14.00

37 Divisi Keilmuan Kepala Divisi 1 14.00

38 Staff Keilmuan 10 58.35

39 Divisi Administratif Kepala Divisi 1 14.00

40 Staff Administrasi 6 36.45

41 2.1 Support Staff 30 32.04

42 Staff 30 64.65

43 3.2 Pengamatan Pengamatan ProfesionalPeneliti 8 54.39

44 3.1 Peneliti, Teknikal 6 24.75

45 Peneliti, Teknikal, Keilmuan30 170.25

46 Peneliti, Keilmuan, Asisten 6 118.35

47 Peneliti, Keilmuan, Asisten 6 118.35

48 Peneliti 30 52.65

49 Peneliti 2 4.80

50 Akomodasi Peneliti Peneliti @ 6 9.00

51 Peneliti @ 6 18.00

52 Peneliti @ 6 5.25

53 Peneliti @ 4 4.80

54 3.2 Pengamatan Amatir Pengunjung @ 30 187.50

55 Pengunjung @ 20 187.50

56 Pengunjung @ 6 54.39

57 3.1 Pengunjung @ 8 49.80

58 Pengunjung @ 8 7.50

59 Divisi Operasional - MechMechanic On-Demand 2 14.55

LUAS TOTAL 6291.45

Besaran 

Ruang
No. Lvl Departemen Sub Departemen Pelaku Jumlah

 

Sumber : Analisis Pribadi  (2016) 
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Adapun perbandingan KDB antara program ruang tersebut dengan 

ketentuan KDB site adalah sebagai berikut. 

Tabel VI.2 Perbandingan 

Luas Site KDB Luasan KDB Luasan Bangunan Coverage 

18773 m2 60% 11263 m2 6292 m2 33% 

Sumber : Analisis Pribadi  (2016) 

Dari perbandingan tersebut terlihat bahwa luasan bangunan berdasarkan 

analisis memenuhi persyaratan KDB. 

Berdasarkan pengolahan program ruang, diperoleh hubungan ruang seperti 

berikut. 

 

Gambar VI.2 : Organisasi block diagram Observatorium di Gunungkidul 

Sumber : Analisis Pribadi (2016) 
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6.3 KONSEP ZONASI 

Mempertimbangkan analisis ruang dan analisis tapak yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, diperoleh pengolahan ruang yang mengutamakan zona 

pengamatan sebagai zona dengan letak tertinggi dan paling steril dari polusi cahaya 

dan panas. Zona yang lain dibantu dengan vegetasi menjadi buffer untuk 

melindungi zona pengamatan.  

 

Gambar VI.3 : Susunan zonasi ruang pada tapak 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

Memasuki site, parkir terbagi menjadi dua bagian yaitu parkir pengunjung 

pada bagian kiri, dengan sirkulasi normal, terdapat percabangan pada satu titik 

untuk menuju parkir bagian kanan yaitu parkir staff. Dari arear parkir, pengunjung 

dapat menuju visitor center untuk melakukan pendaftaran maupun mengikuti 

kegiatan komunitas. Visitor Center terhubung dengan titik-titik pengamatan yang 

dapat dijelajahi oleh pengunjung. 

Pada bagian staff, pada level dasar terdapat loading dock serta tempat 

penyimpanan dan perawatan instrumen yang diletakkan di tengah site sehingga 

dapat menjangkau masing-masing titik pengamatan. Sedangkan segaris dengan 

entri staff terdapat main office dengan ruang tamu untuk menerima tamu khusus. 

Sirkulasi staff terhubung dengan zona penelitian dan dekat dengan dome 1 yang 

berperan sebagai dome utama penelitian. 
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Gambar VI.4 : Susunan zonasi ruang pada tapak 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

 Susunan demikian memungkinkan zona pengelolaan dan zona teknis berada 

dalam satu jalur sirkulasi, sehingga kontrol inventaris dan maintenance instrumen 

dapat dilakukan dibalik layar dan tidak mengganggu aktivitas pengunjung. 

Kemudian Visitor Center menjadi frontage dari kompleks observatorium, bertujuan 

untuk memudahkan bagi komunitas dan pengunjung dalam mengadakan acara 

acara komunitas. Pada bagian tertinggi dari tapak terdapat zona pengamatan, 

dengan zona pengamatan amatir di bagian awal dan zona pengamatan profesional 

(shared) yang terisolasi di bagian ujung. Di sekitar zona pengamatan terdapat ruang 

terbuka dan observing platform untuk pengamatan skala kecil. 
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6.4 KONSEP GUBAHAN MASSA 

Berdasarkan zonasi yang ada, massa masing-masing bangunan dapat 

disusun sebagai berikut.  

 

Gambar VI.5 : Penataan Massa Bangunan 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

PENGAMATAN 

PENGAMATAN 

PENGUNJUNG 

PENGELOLA 
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Gambar VI.6 : Penataan Massa Bangunan 3D 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

Dome berada di tempat yang tinggi dan memiliki potensi view. Visitor 

Center dekat dengan parkir pengunjung dan berada segaris dengan entri site, 

sebagai tempat pertama yang disinggahi pengunjung. Operasional berada di tengah 

agar dapat menjangkau fasilitas-fasilitas yang ada. Penelitian dekat dengan Dome 

1 sebagai tempat pengamatan utama. Office didekatkan dengan penelitian karena 

memiliki kesamaan kegiatan yaitu konsep dan brainstorming. ME berada pada 

kontur terbawah zona pengelola agar dekat dengan sumber air dan listrik. 
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6.5 KONSEP SIRKULASI 

Sirkulasi kendaraan dapat masuk dari arah utara maupun selatan, sebelum 

memasuki area parkir terdapat area transisi untuk menyamakan level kontur dan 

memudahkan proses keluar masuk parkir. 

 

Gambar VI.7 : Sirkulasi pada tapak 

Orange untuk sirkulasi pengunjung, biru sirkulasi staff, pink sirkulasi kendaraan. 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 
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Gambar VI.8 : Entri dengan area transisi penyamaan level 

Ilustrasi entri site dari atas dan bawah tanjakan. 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

 

 

Gambar VI.9 : Observatorium mengikuti kontur 

Ilustrasi site dipandang dari barat, di bawah tanjakan. 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 
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Sirkulasi manusia mengalami pembagian zona antara sirkulasi pengunjung 

dengan sirkulasi staff, sirkulasi pengunjung di bagian utara dan timur, sedangkan 

sirkulasi staff lebih banyak di bagian selatan. 

 

Gambar VI.10 : Sirkulasi manusia di Observatorium 

Warna orange untuk sirkulasi pengunjung, dan warna ungu untuk sirkulasi staff. 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 
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6.6 KONSEP PENCAHAYAAN DAN RUANG OUTDOOR 

 

Gambar VI.11 : Posisi Bukaan untuk Pencahayaan 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 
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Gambar VI.12 : Lampu pada Area Outdoor 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

Pencahayaan malam hari menggunakan jenis lampu yang tidak terlalu 

terang, serta memiliki tudung dan diarahkan kebawah (downlight) sebagai petunjuk 

jalan (notasi kuning). Selain itu pada bangunan, lampu hanya digunakan untuk 

mengangkat detail misalnya pintu masuk, juga menggunakan lampu yang tidak 

terang (notasi putih). Untuk area parkir, pengarah jalan cukup menggunakan  

reflektor pada bagian rute parkir (notasi garis krem). 
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Sedangkan untuk ruang outdoor, terdapat viewing area pada bagian timur, 

serta taman pada bagian utara. Sepanjang jalur sirkulasi pengunjung ditanam pohon 

peneduh dan diberi bangku. Di area-area outdoor dapat digunakan telescope shed 

portabel untuk pengamatan menggunakan teleskop portabel. 

 

Gambar VI.13 : Penataan Ruang Luar 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 
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Gambar VI.14 : Taman di dekat Dome 3 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

Gambar VI.15 : Konsep Public Viewing 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

 

Gambar VI.16 : Small Telescope Shed (Personal) 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 
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Gambar VI.17 : Konsep jalan setapak dan palet warna jalan 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

 

 

Gambar VI.18 : Kontur pada site menggunakan retaining wall bervegetasi 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

Site mengkombinasikan antara tekstur rumput dan tekstur bebatuan, 

kemudian pada bagian elevasi yang memerlukan retaining wall (misalnya pada 

visitor center), digunakan retaining wall bervegetasi untuk menguatkan 

karakteristik regional Gunungkidul yang berbasis pada alam. 
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6.7 KONSEP TAMPILAN BANGUNAN 

Menggunakan penutup kayu dengan dasaran batu. Bentuk merupakan 

transformasi dari atap miring dan triangulasi batuan, mewujudkan bentuk yang 

sederhana dengan tema warna coklat kayu. Konsep ruang publik menggunakan 

bukaan lebar mengadopsi filosofi keterbukaan di Jawa, menyatukan aliran ruang 

luar dan dalam. Pola bukaan mengolah pola gedek menggunakan material richlite 

yang fleksibel. 

 

Gambar VI.19 : Bangunan Visitor Center 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

 

Gambar VI.20 : Dome 3 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 
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Gambar VI.21 : Material : Batu, Kayu, Richlite, Fiber Cement 

Sumber : google images  (2016) 

 

Material bangunan menggunakan material dengan tema warna hitam ke 

coklat, selaras dengan warna hijau rumput pada site dan warna batuan di 

Gunungkidul yang sebagian besar adalah coklat dan hitam. 

 

6.8 KONSEP RUANG DALAM 

Interior observatorium menonjolkan material kayu sama seperti material 

pelingkup ruang. Pada ruang-ruang publik dibuat bukaan yang lebar untuk 

menyatukan antara dunia luar dengan ruang dalam, seperti yang ditemui pada 

rumah-rumah tradisional di Gunungkidul yang bersifat terbuka. 

 

Gambar VI.22 : Visitor Center dan Gallery (Display) 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

       



 

 

175 
 

 

Gambar VI.23 : Visitor Center dan Gallery (Display) 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

 

Gambar VI.24 : Ruang Kontrol 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

Pada ruang kontrol terdapat peralatan untuk mengontrol teleskop dan 

mencatat data yang didapatkan untuk diarsipkan atau diolah, data dikirim melalui 

intranet observatorium. Dari ruang kontrol dapat melihat ke ruang teleskop. 

Kemudian disediakan proyektor dan tempat duduk untuk melakukan pengamatan 

bersama-sama serta berfungsi juga sebagai display yang lebih besar untuk 

menampilkan hasil pengamatan. 
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Gambar VI.25 : Ruang Teleskop 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

 

 

 

Gambar VI.26 : Teleskop terhubung dengan ruang kontrol 

Sumber : analisis pribadi  (2015) 
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6.9 KONSEP STRUKTUR 

Bentuk bangunan dalam proyek observatorium ini memiliki beberapa 

elemen yang menjadi tema autama bangunan, yaitu material kayu dan batu, serta 

bentuk yang memiliki atap miring dikombinasikan dengan permainan dinding. 

Struktur yang digunakan adalah rigid frame untuk bangunan umum serta 

space frame untuk penutup rumah teleskop. 

 

 

Gambar VI.27 : Elemen-elemen bangunan dan konstruksinya 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 
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Gambar VI.28 : Struktur pada bangunan umum di kompleks observatorium 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

Bangunan umum menggunakan struktur rangka kaku dengan kolom balok 

sebagai superstruktur dan atap miring dengan kuda-kuda. Sedangkan pada 

substruktur menggunakan pondasi footplate dengan stilts apabila berada pada 

daerah berkontur. Untuk menahan kontur agar lebih kuat digunakan retaining wall. 

 

Gambar VI.29 : Struktur pada rumah teleskop 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 

Rumah teleskop menggunakan dua macam struktur yang terpisah. Pada 

bagian bawah untuk ruang kegiatan menggunakan struktur rangka kaku, sedangkan 

pada bagian dome menggunakan space frame. Struktur space frame terhubung ke 

mesin putar, tetapi terpisah secara struktural dengan rigid frame untuk menghindari 

interferensi pada teleskop. 
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6.10 KONSEP MEP 

Distribusi air bersih menggunakan sistem down feed, dengan terlebih 

dahulu memompa air ke tangki air yang berada di atas wisma penelitian sebagai 

titik tertinggi di kontur tertinggi, kemudian dialirkan dengan gravitasi menuju titik-

titik outlet. 

Pembuangan air kotor terbagi menjadi dua zona, yaitu pada zona staff dan 

zona pengunjung, masing-masing memiliki septic tank dan bak kontrol sendiri yang 

kemudian seluruhnya menuju pada sumur resapan. 

Listrik mengambil sumber dari PLN dan genset, kedua sumber tersebut 

masuk menuju automatic switch baru kemudian disalurkan pada panel kontrol yang 

membagi aliran listrik pada masing-masing distrik yaitu pengamatan, office, 

operasional, pengunjung, dan outdoor. 

 

 

 

Gambar VI.30 : Skematik Aliran Air 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 
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Gambar VI.31 : Skematik aliran air hujan  pada site, dan pada atap bangunan 

Sumber : analisis pribadi  (2016) 
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,,  

Gambar VI.32 : Skematik jalur MEP (Waste, Water, Electrical) 

Sumber : analisis pribadi  (2016)
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